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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakanIpendekatan kuantitatif. Sugiono (2018) 

pendekatanIkuantitatif adalahIpendekatan surveiIyangImenggunakanIdata numerik 

yang diperolehIdari tanggapanIpesan umum yangIdidistribusikanIdalam sampel 

surveiidanianalisis menggunakanIteknikIanalisisistatistik. Dataiyangidigunakan 

dalamIpenelitianiiniidiolahi untuki keperluani statistik, sehinggaIpenulis iakan 

menggunakanIpendekatanikuantitatif. PenelitianiiniIdilakukanIuntuk imengetahui 

hubunganiantarIvariabel bebasidengan menggunakanIvariabel terikat. iVariabel 

bebasnya adalah flipped classroom (X1), skill (X2), knowledge (X3), dan engagement 

(X4), sedangkanivariabeliterikatnyaiadalah student satisfaction (Y). 

 

3.2   Jenis dan Sumber Penelitian 

3.2.1    Jenis Penelitian 

Dalam melakukan penelitian, terdapat 2 desain penelitian yang dapat 

dilakukan yaitu, iexploratory research, daniconclusive research (Malhotraiet al., 

2017). 

• Exploratory Research (penelitian eksplorasi) 

Diartikan sebagai suatu penelitian yang digunakan dengan tujuan untuk 

memberikan informasi serta pemahaman mengenai masalah yang peneliti sedang 

hadapi. 

• Conclusive Research (penelitian konklusif) 

Diartikan sebagai suatu penelitian yang disiapkan untuk pengambilan 

keputusan, evaluasi, dan menciptakan alternatif sebagai suatu usaha dalam 

memecahkan permasalahan. Penelitian ini terbagi menjadi 2 tipe yaitu:  
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- Descriptive Research  

Diartikan sebagai penelitian yang memilikiitujuaniuntukimendeskripsikan 

sesuatu tentangikarakteristik ataupun fungsiipasar. 

- Causal Research 

Diartikan sebagai penelitian yang memiliki tujuan untuk mencari atau melakukan 

pengujian serta memperoleh bukti mengenai adanya korelasi sebab akibat antar 

variabel. 

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan causal research design dengan 

tujuan untuk dapat membuktikan adanya korelasi sebab akibat antar variabel 

dengan melalui penyebaran survei kuesioner kepada responden. Dimana, 

penelitian ini ingin melihat pengaruh variabel flipped classroom terhadap skill, 

knolwedge, dan engagement mahasiswa serta pengaruh ketiga variabel tersebut 

terhadap student satisfaction. Adapun kuesioner dalam penelitian ini 

menggunakan skala likert 7 poin sehingga responden diminta untuk menjawab 

setiap pertanyaan dengan memberikan poin antara 1 hingga 7. 

 

3.2.2    Sumber Data 

Adaiduaisumberidataiyangidigunakanidalamipenelitianiini, iyaitu : 

a. DataiPrimer 

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data (Sugiono, 2014) sumber data primer berupa hasil yang diperoleh 

langsung dari objek penelitihan dengan cara mengisi kuesioner yang disebarkan 

kepada para responden yang merupakan mahasiswa di Tangerang Raya. 

b. DataiSekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpulan data (Sugiono, 2014). Sumber data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa melakukan in depth interview, literatur, jurnal, artikel 

dan data lainnya. 
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3.3   Populasi dan Sampel 

3.3.1    Target Populasi dan Sampel 

Sugiyonoi (2018) imendefinisikanipopulasiisebagaiiareaigeneralisasi 

yangiterdiriidariiobjek/subyekidenganikualitasidanikarakteristik tertentu yang 

ditentukaniolehipenelitiiuntukimenarikikesimpulan. MenurutiSugiyono (2018), 

sampeliadalahibagianiasliidariijumlahiyangidimilikiipopulasi dan ciri-cirinya 

sebanyakigunakaniteknikisamplingiuntukimemilihiukuranisampeliyangidiambil 

dariipopulasiipenelitian. Kelompokisasaranidanisampel survei ini adalah 

mahasiswaiyangiberkuliahidiiuniversitas swasta di TangerangiRaya. 

 

3.3.2    Sampling Methods 

Zikmundiet. ial. (2013) mengatakan bahwa samplingimenggambarkan 

kegiatanimencakupimekanisme. Mekanismeiini idapat idianggap isebagai 

kesimpulan iyang imelibatkan iperwakilan ipopulasi. Selain iitu, metode 

pengambilani sampeli olehi bukui yangi berjuduli Metodei Penelitiani Bisnis 

(2016) dapati dibagii menjadii duai kategorii berikut. i 

1. SamplingiProbabilitas 

Samplingiprobabilitasiadalahiprosesipengambilani sampel idi imana 

semuaianggotaipopulasiidimilikiikemungkinaniyangisamaiuntuk idipilih 

sebagaiisampel. Sampeliprobabilitasidapatidiibagiisebagaiiberikut: 

a. Pengambilani sampel iacak isederhana iadalah iteknik iyang 

mengekstrak isampel idari isemua ianggota ipopulasi idan 

menjadikannyai tersedia isebagai isampel. 

b. Ekstraksi igaris iketurunan iadalah imetode imemperoleh isampel 

dengan imenentukan inomor iurut idan imemilih iurutan isecara 

serempak isehingga isampel idapati dibuat. 

c. Pengambilan isampel ibertingkat iadalah iteknik ipengambilan 

sampel iyang imenggunakan itingkatan iuntuk imemilih iasaliusul 
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suatu ipopulasi idengan imenggunakan ikarakteristik iyang uniki 

untuk itujuan ipeneliti.  

2. Sampling Non-Probabilitas. 

Non-probabilityisampliing imerupakan iteknik ipengambilan isampel idi 

mana isampel imemilih iberdasarkan ipertimbangan ipeneliti. 

Kemungkinan idapat idikategorikan ike dalam iberbagai ijenis isebagai 

berikut: 

a. Snowball samplingiadalahimetodeipemilihan idan ipembuatan 

sampeli berdasarkani pesani darii seorangi peneliti. 

b. Convenienceisamplingiadalah imetode ipengambilan isampel 

berdasarkani tinjauan ipeneliti. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menggunakan Convenience 

sampling, karena tidak pengambilan sampling secara aaccidental tanpa adanya 

daftar siapa saja responden yang harus mengisi, yang terpenting hanyalah 

responden tersebut merupakan mahasiswa-mahasiswi dari Tangerang Raya yang 

pernah terlibat dalam metode pembelajaran flipped classroom. 

 

3.4     Sampling Size 

DefinisiiukuranisampelidalamiMalhortra (2021) merupakan ielemen iyang 

diteliti ioleh ipeneliti idalam ipenelitian. Sampel iyang idireferensikan iadalah iHair 

et al. (2010), dimana ipenelitiiimenggunakan ivariabel (nx5) iuntuk imenentukan 

jumlahi sampeli dalami surveyiikuesioner.  Dalami surveii inii penelitii memilikii 25 

indikatori variabel, sehinggai jumlahi sampeli minimali yangi dapati diperoleh 

penelitii adalahi  respondeni (25x5 = 125). Penelitii mengambili totali 168 responden. 
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3.5   Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1    Metode Pengumpulan Data 

Zikmund et. al. (2013) menyatakan ibahwa iada i2 icara iuntuk 

mengumpulkani data: 

1. Kuesioner imerupakan icara ipenting iuntuk imengumpulkan idata idengan 

menanyakan iresponden isecara ilisan, itertulis idengan imenggunakan informasi 

lapangan, iatau imelalui iemail. 

2. Studi iobservasional iadalah metodeipengumpulan data imelalui irekaman ivideo 

sistematis idari isemuai tindakan imanusia, iobjek, idan ikejadian iyang iterjadi 

hanya isaat imenyaksikan 

Sesuai idengan iuraian imetode ipengumpulan idata idi iatas, imaka ipeneliti 

dalam ipenelitian iini imenggunakan ipenelitian kuesioner idengan icara 

menyebarluaskan ikuesioner google form ikepada iresponden imahasiswa yang 

berkuliah idi universitas swasta di Tangerang Raya. 

 

3.6   Periode Penelitian 

Periiode idistribusi ipeneliti iuntuk imelakukan ipenyebaran ikuesioner 

pendahuluan idilakukan isatu ikali pre-test. Pre-test ini idimaksudkan iuntuk 

menguji ivaliditas iserta ireliabilitaas idata. Pre-testidilakukan oleh penulis mulai 

tanggal 17 Mei 2022 sampai dengan 20 Mei 2022. Setelah melakukan proses pre-

test, peneliti imelakukan isurvei ikuesioner iutama. iPeneliti imelakukan isurvei 

pada ifiller iini imulai 21 Mei 2022 ihingga 5 Juni 2022 isebanyak 168 iresponden 

didaftarkan ioleh ipeneliti. 

 

3.7   Skala Pengukuran 

Kuesioner idisebarkan ipeneliti idengan imenggunakan ipengukuran ipada 

skala iLikert. Skala iLikert imerupakan iukuran iperilakuiiyang imemungkinkan 

responden imenggunakan ipendapatnya iuntukiimenyampaikan inilai isesuai 
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dengan iinstruksi ipeneliti, dari iketidaksetujuan iyangiikuat ihingga ipersetujuan 

yang ikuat. (Ghozali, 2016). 

Tabel 3. 1 Tabel Skala Pengukuran Likert 

Keterangan Skala 

Sangat Setuju 7 (Tujuh) 

Setuju 6 (Enam) 

Cukup Setuju 5 (Lima) 

Netral 4 (Empat) 

Cukup Tidak Setuju 3 (Tiga) 

Tidak Setuju 2 (Dua) 

Sangat Tidak Setuju 1 (Satu) 

Sumber: Hasil Pengelolaan Data Primer, 2022 

 

3.8   Definisi Operasional Variabel 

Zikmund. i (2013) iPenafsiran ivariabel idalam ipenelitian iini isebagai 

indikasi iperubahan idari isatu icontoh ike icontoh ilain imengarah ipada ketimpangan 

nilai. iPeneliti imemberikan idua ivariabel, iyaitu ivariabel iterikat (dependen) dan 

variabel ibebas (independen). 

3.8.1    Variabel Independen 

Berdasarkan iSugiyono (2017), ivariabel ibebas isering idisebut ivariabel 

stimulus, iprediktor, idan ivariabel ipenuntun. iDalam iBahasa iIndonesia, isering 

diklaim isebagai ivariabeli bebas. Variabel ibebas iadalah imunculnya ivariabel 

yang idihipnotis iatau imenyebabkan iperubahan, iatas ivariabel iterikat. Variabel 

bebas yang digunakan adalah: 

1.  Flipped Classroom (X1),  

Menurut (Fradila Yulietri & Agung, 2015), flipped classroom adalah model 

dimana dalam proses belajar mengajar tidak seperti pada umumnya, yaitu dalam 

proses belajarnya siswa mempelajari materi pelajaran di rumah sebelum kelas 
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dimulai dan kegiatan belajar mengajar di kelas berupa mengerjakan tugas, 

berdiskuasi tentang materi atau masalah yang belum dipahami siswa. 

2. Skill (X2),  

Skill atau yang biasa disebut keterampilan dapat menunjukkan pada aksi khusus 

yang ditampilkan atau pada sifat dimana keterampilan itu dilaksanakan. Banyak 

kegiatan dianggap sebagai suatu keterampilan, terdiri dari beberapa keterampilan 

dan derajat penguasaan yang dicapai oleh seseorang menggambarkan tingkat 

keterampilannya. Hal ini terjadi karena kebiasaan yang sudah diterima umum 

untuk menyatakan bahwa satu atau beberapa pola gerak atau perilaku yang 

diperluas bisa disebut keterampilan, misalnya menulis, memainkan gitar atau 

piano, menyetel mesin, berjalan, berlari, melompat dan sebagainya. Jika ini yang 

digunakan, maka kata “keterampilan” yang dimaksud adalah kata benda (Fauzi, 

2010). 

3. Knowledge (X3), 

Pengetahuan adalah fakta, kebenaran atau informasi yang diperoleh melalui 

pengalaman atau pembelajaran disebut posteriori, atau melalui introspeksi diebut 

priori. Pengetahuan adalah informasi yang diketahui atau disadari oleh 

seseorang. Pengetahuan termasuk, tetapi tidak dibatasi pada deskripsi, hipotesis, 

konsep, teori, prinsip dan prosedur yang secara Probabilitas Bayesian adalah 

benar atau berguna. Pengetahuan  juga diartikan berbagai  gejala  yang  ditemui  

dan  diperoleh  manusia melalui  pengamatan  akal.  Pengetahuan terlihat pada 

saat seseorang menggunakan akal budinya untuk mengenali benda atau kejadian 

tertentu yang belum pernah dilihat atau dirasakan sebelumnya. Contoh 

pengetahuan adalah ketika seseorang mencicipi masakan yang baru, ia 

mendapatkan pengetahuan berupa bentuk, rasa, dan aroma masakan tersebut 

(Maier & Schmidt, 2007). 

4. Engagement (X4). 
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Keterlibatan siswa adalah kombinasi dari keterlibatan dan minat siswa dalam 

proses pembelajaran mereka dan tingkat keterhubungan mereka dengan fakultas 

dan rekan-rekan mereka (Axelson & Flick, 2011). 

Variabel tersebut diukur pada skala interval skala Likert dari 1 hingga 7,. 

Nilaai 1 adalah "Saangat Tidak Setuju", Nilaai 2 adalah "Tidak Setuju",. Nilaai 

3 adalah "Cukup Tidak Setuju.", Nilai 4 adalah "Netral", Nilai 5 adalah "Cukup 

Setuju.", Nilai 6 adalah “Setuju.”, dan Nilai 7 adalah “Sangat Setuju.”. 

3.8.2    Variabel Dependen 

Variabel iterikat imerupakan ivariabel iyg imenentukan ipengaruh 

variabel iindependen (Sugiyono, 2017). iVariabel iterikat iyang idilaporkan ioleh 

peneliti idalam ipenelitian iini iadalah istudent satisfaction (Y). 

 

3.9   Teknik Analisis Data Pre Test 

Semua idata ivariabel iyg isudah ipeneliti iperoleh, iakan idigunakan iuntuk 

aplikasi istatistik. Peneliti imegolah idata imenggunakan iperangkat ilunak yaitu 

SPSS (Statistical Package for Social Science versi 26) untuk data pre-test, dan 

perangkat lunak Smart-PLS untuk data main-test. 

 

3.9.1    Uji Validitas Pre Test 

Menurut iZikmund i (2013), ivalidasi imemiliki ikemampuan iuntuk 

mengukur iperalatan isecara iakurat idan imengungkapkan ikonsep. Menurut 

Ghozali (2016), ivalidasi ibertujuan iuntuk imengukur iapakah idata iyang 

digunakan ipeneliti idalam isurvei ivalid. 

Menurut iGhozali i (2016), tesi yang idigunakan ipeneliti iuntuk 

mengukur iindikator imengidentifikasi ivariabel, idan imengukur ikorelasi iantar 

variabel iadalah iKaiser iMeyer iOlkin's iSampling iValidity iMeasurement 

(KMO MSA), dan load ifactor agar peneliti dapat imenganalisis ifaktor, 

menggunakani nilaii signifikan. Variasii awali nilaii KMOi adalahi 0i sampaii 1. 
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Untuk imelakukan ianalisis ifaktor, inilai ifaktor istres iKMO, iMSA iharus 

>0,50. Hair et. al. (2010) menyebutkan bahwa iinstrumen-instrumen idalam 

penelitian idianggap iberkorelasi imenggunakan iBartlett iSpherical iTest. Syarat 

agar inilai ikorelasi iantar ivariabel isignifikan iadalah inilai iSig. < 0,05. iHair 

et. al. (2010), imenyebutkan ibahwa iBartlett's iSpherical iTest iberarti uji 

statistik iyang idigunakan iuntuk imengukur ikorelasi iantara ivariabel. 

3.9.2    Uji Reliabilitas Pre Test 

Uji ireliabilitas bertujuan iuntuk imengetahui iseberapa iandal ialat iukur 

tersebut. iKeandalan iberkaitan idengan isejauh imana ipengertian ipengukuran 

berdasarkan stabilitas iatau ikonsistensi iinternal idari isumber iinformasi, 

jawaban, iatau ipernyataan idiperhitungkan idalam ipengukuran iatau 

pengamatan iberulang. iJika ialat iukur idigunakan iberulang ikali idan ihasil 

yang idiperoleh irelatif ikonstan, imaka isensasi ipengukuran idapat idiandalkan. 

Uji ireliabilitas idapat idijalankan idi iSPSS idengan imenentukan imenu analisis, 

memilih isubmenu iskala, ikemudian imemilih ianalisis ireliabilitas. Analisis 

tentang iapa iyang iterjadi idiperoleh idengan iCronbach's iAlpha. iKonstruk atau 

variabel idikatakan ireliabel iketika inilai icronbach's ialpha ≥ 0.7 (Hair et. al., 

2014). 

 

3.10  Structural Equation Model (SEM) 

Dalam penelitian ini, untuk menganalisis data penelitian, peneliti 

menggunakaniStructural Equation Model. Structural Equation Model. Structural 

Equation Model. Structural Equation Model adalah suatu teknik  multivariative 

dalam analisis data dengan penerapan metode statistik yang dilakukan secara 

bersama-sama dengan analisis atas variabel – variabel yang mewakili perhitungan 

yang memiliki keterkaitan pada organisasi, perusahaan, seseorang, dan lain 

sebagainya (Hair et al., 2017). 
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Gambar 3. 1 Variabel Eksogen 

Sumber: Hair et al., (2014) 

Pada penelitian ini hubungan antar variabel yangiingin diketahui oleh peneliti 

ialah flipped classroom, knowledge, skill, engagement, dan student satisfaction. 

Variabel dalam penelitian ini diuji secara bersama – sama dengan metode SEM 

melalui Smart PLS.  

3.10.1  Scturcural Equation Model Variable 

Dalam teknik analisis dataimenggunakan SEM, menurut Hair et al. 

(2017) terdapat 2 jenis variabel yakni latent variable dan variabel terukur. 

Terdapat 2 jenis variabel yang terdapat pada variabel laten yaitu variabelieksogen 

daniendogen. 

1.   Variabel Eksogen 

Menurut (Hair et al., 2014), variabelieksogen merupakan variabel yang 

muncul menjadi variabel bebas dalam modelipenelitian yang akan diteliti. Dalam 

model penelitian, gambaran suatuivariabel eksogen adalah sebagai bentuk oval 

yang memilikiipanah yang mengarah keluar dan dalam perhitungan matematik 

variabel eksogen memiliki lambang alam huruf yunani yakni ξ (ksi). Variabel 

eksogen dalam model penelitian ini yakni Flipped Classroom, knowledge, skill and 

engagement. 

 

 

 

 

 

  

 

 

2.   Variabel Endogen 

Menurut (Hair et al., 2014) variabel endogen merupakan variabel yang 

setidaknya memiliki keterkaitan dengan satu persamaan dalam model penelitian. 
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Gambaran suatu variabel endogen adalahisebagai bentuk oval yang minimum 

memiliki satu panah yang mengarah ke variabel endogen tersebut dan dalam 

perhitungan matematik variabel endogenimemiliki lambang dalam huruf yunani 

yakni η (eta). Variabel endogen dalam model penelitian ini yakni, knowledge, skill, 

engagement dan student satisfaction. 

Untuk definisi dari variabel terukur atau variabel yang diamati merupakan 

variabel yang dapat menggambarkan variabel – variabel yang terdapat pada model 

penelitian dan dapat diukur secara langsung serta dapat disebut sebagai indikator dari 

variabel yang ada (Malhotra et al., 2017). 

3.10.2  Langkah – Langkah dalam Structural Equation Model 

Dalam melakukan analisa Structural Equation Model terdapat langkah-

langkah sebagai berikut: 

Gambar 3. 2 Variabel Endogen 

Sumber: Hair et al., (2014) 

Gambar 3. 3 Langkah-langkah Dalam Structural Model 

Sumber: Hair et al., (2014) 



 

42 
Pengaruh Knowledge, Skill, dan Engagement…, Chandra Muhamad Salim, 

UniversitasIMultimediaINusantara. 

Menurut Malhotra et al., (2017) langkah pertama untuk menganalisisnya 

yaitu dengan menentukan konstruksi individu. Langkah kedua menentukan serta 

melakukan pengembangan pada model pengukuran. Langkah ketiga melakukan 

penilaian pada validitas model pengukuran, apabila tidak valid maka harus 

mendesain studi baru. Langkah keempat setelah model valid, menentukan model 

struktural. Pada langkah kelima melakukan penilaian validitas terhadap model 

struktural apakah sudah valid atau belum. Jika model struktural tidak valid maka 

harus membuat model baru serta mengujinya kembali dengan data baru. Setelah 

model struktural valid, maka langkah keenam membuat kesimpulan serta 

rekomendasi. 

 

3.10.3  Partial Least Square (PLS) 

Partial least square merupakan suatu metode yang memiliki fokus pada 

memperkirakan dan juga melonggarkan tuntutan tentang data serta spesifikasi 

hubungan. PLS-SEM lebih memaksimalkan variabel laten endogen untuk 

menjelaskan varian dengan memprediksi hubungan model parsial dengan lebih 

menekankan pada penjelasan varian dalam variabel dipenden disaat melakukan 

pemeriksaan model dan juga digunakan jika terdapat model yang memiliiki 

struktural kompleks (Hair et al., 2017). 

Menurut Hair et al., (2017) dalam PLS-SEM terdapat prosedur untuk 

menerapkannya yang terdiri dari 8 tahapan yaitu, pertamaimenentukan model 

struktural, kedua menentukan model pengukuran, ketiga melakukan 

pengumpulan serta pemeriksaan data, ikeempat mengestimasi jalur model PLS, 

kelima melakukan penilaian serta evaluasiipada hasil PLS-SEM dari model 

pengukuran reflektif dan formatif, keenam melakukan penilaian serta evaluasi 

pada hasil PLS-SEM dari model struktural ketikaidata-data dalam langkah 

sebelumnya sudah valid, ketujuh menganalisis PLS-SEMilebih lanjut, dan 

kedelepan melakukan penafsiran pada hasil serta menarik kesimpulan. 
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Selain Partial Least Square, terdapat 1 jenis structural equation modeling 

lain yaitu Covariance-based Structural EquationiModeling (CB-SEM). Menurut 

(Hair et al., 2017), terdapat perbedaan antara Covariance-based Structural 

Equation Modeling (CB-SEM) dan Partial Least Square (PLS-SEM) yaitu PLS-

SEM lebih fokus memperkirakan dan juga melonggarkanituntutan tentang data 

serta spesifikasi hubungan. PLS-SEM lebih memaksimalkan variabel laten 

endogen untuk menjelaskankanivarian dengan memprediksiihubungan 

hubungan model parsial. digunakan untuk melakukan pengembangan pada teori 

di dalam exploratory research dengan lebihimenekankan pada penjelasan varian 

dalam variabel dipenden disaat melakukan pemeriksaan model, memilikiimodel 

struktural yang kompleks seperti memiliki konstruk dan indikator yang banyak. 

Sedangkan CB-SEM memprediksi ukuran model, dengan begituiperbedaannya 

antara meminimalkan sampel dan matriks kovarian yang diperkirakan. CB-SEM 

digunakan untuk menolak atau memverifikasi suatuiteori dengan menetapkan 

seberapa baik pro-model teoritis dapat memprediksi matriks kovarian untuk 

kumpulan sampel, dan bentuk model strukturalnya adalah memiliki hubungan 

melingkar. 

3.10.3.1 Evaluasi Measurement Model (Outer Model) dan Model 

Struktural (Inner Model) 

1. Evaluasi Measurement Model (Outer Model) 

A. Uji Validitas 

Uji validitas memiliki tujuan untuk mengetahui adakah variabel laten 

yang dapat dinyatakan sebagai variabel yang valid. Menurut (Hair et al., 

2017) terdapat tolak ukur yang harus dipenuhi dalam uji validitas yaitu 

sebagai berikut: 

-Convergent Validity 

Merupakan seberapa jauh suatu ukuran memiliki hubungan yang 

signifikan positif dengan tahapan alternatif yang memilikiidesain atau 
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struktur yang sama. Variabel yang dinyatakan mempunyai convergent 

validity yang baik, jika memenuhi 2 hal yakni AVE  (average variance 

extracted) > 0,5 & outer loading masing – masing variabel > 0,7. 

-Discriminant Validity 

Merupakan seberapa jauh suatu desainiatau struktur tersebut berbeda 

dengan struktur atau desain yang lain. Dalam menyatakan discriminant 

validity dapat diartikan sebagai menangkap uniknyaisuatu fenomena yang 

terdapat pada struktur atau desain tanpa diwakili struktur atau desain lainnya. 

Variabel yang dinyatakan mempunyai discriminant validity, jika nilai cross 

loading dari outer loading > nilai outer loading lainnya dan mempunyai nilai 

yang lebihibaik dibanding struktur atau desain lainnya serta Fonell Larcker 

criterion yang dimana konstruk mempunyai nilai indicator yang lebih baik 

dibandingkan dengan konstruk yang lainnya. 

Tabel 3. 2 Tabel Persyaratan Uji Validitas 

Jenis Validitas Indeks Kriteria 

Convergent Validity Average 

Variance 

Extracted 

(AVE) 

Nilai AVE > 0,5. 

Outer Loading Nilai Outer 

Loading > 0,7. 

Discriminant Validity Cross Loading Nilai Outer 

Loading > Nilai 

Outer Loading 

yang lain. 

Sumber: Hair et al., (2014) 
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B. Uji Reliabilitas 

Dalam uji reliabilitas memiliki tujuan untuk menilai seberapa 

konsisten suatu indikator dalam penelitian. Variabel dalam penelitian dapat 

dinyatakan mempunyai reliabilitas yang tinggi apabila variabel tersebut 

memiliki nilai cronbach’s alpha dan composite reliability yang lebih tinggi 

dari 0,7. Dengan begitu, suatu variabel harus memenuhi persyaratan berikut: 

 

Tabel 3. 3 Tabel Persyaratan Uji Reliabilitas 

Indeks Persyaratan 

Cronbach’s Alpha Nilai Cronbach’s Alpha > 0,7 

Reliability coefficient (rho_A) Nilai rho_A > 0,7 

Composite Reliability Nilai Composite Reliability > 0,7 

Sumber: Hair et al., (2014) 
 

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Menurut (Hair et al., 2017) model struktural merupakan suatu model 

yang mewakili desain atau struktur yang dapat menunjukkan 

keterkaitaniantar desain atau struktur (konstruk). Setelah desain atau struktur 

(konstruk) dinyatakan valid serta reliabel, harus melakukan pengujian pada 

model struktural dengan menerapkan kriteria yang mengukur koefisien R – 

squared berdasarkan standar yang telah ditetapkan. 

 

Tabel 3. 4 Tabel Persyaratan Model Struktural 

R- Squared Rule of thumb 

0,75 Model dinyatakan kuat 
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0,50 Model dinyatakan moderat 

0,25 Model dinyatakan lemah 

Sumber: Hair et al., (2014) 

3.11  Uji Hipotesis 

Dalam penelitian, peneliti diharuskan untuk meninjau kembali masing – 

masing dari tolak ukur yang mewakili suatu hipotesis. Hal tersebut karena 

menurut (Hair et al., 2014) untuk dapat mendukung model teoritis yang 

dianjurkan, tidak cukup hanya dengan model yang fit. Sehingga, model teoritis 

dapat dinyatakan valid apabila syarat berikut ini terpenuhi: 

-T – Statistic 

Merupakan suatu pengujian yangibermaksud untuk mengetahui pengaruh 

antara variabel independen pada kerangkaiindividual terhadap variabel dependen 

sudah sejauh apa. Nilai dalam t – statistic wajib > 1.64. 

-P – value 

Untuk dapat menyatakan suatu hipotesis antar variabel memiliki pengaruh 

yang signifikan, nilai dari p – value harus < 0.05. Hal tersebut disebabkan karena 

nilai 0.1 berada diatas tingkat error yang terjadi. 
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3.12 Tabel Operasional Variabel 

 

Tabel 3. 5 Tabel Operasional Variabel 

No Variabel dan Definisi Operasionalisasi Measurement Skala Pengukuran Referensi 

1  

Flipped Classroom 

 

 

Flipped Classroom adalah bentuk pembelajaran 

blended (melalui interaksi tatap muka dan 

virtual/online) yang menggabungkan 

pembelajaran sinkron (synchronous) dengan 

pembelajaran mandiri yang askinkron 

(asynchronous). 

 

 

 

1. Para dosen memberikan kegiatan 

pembelajaran diluar kelas yang 

sangat berguna untuk 

menambahkan ilmu mahasiswa. 

2. Para dosen memberikan kegiatan 

pembelajaran diluar kelas yang 

sangat berguna untuk 

menambahkan skill mahasiswa. 

3. Para dosen memberikan kegiatan 

pembelajaran diluar kelas yang 

sangat berguna untuk meningkatkan 

keterlibatan mahasiswa. 

4. Para dosen memberikan evaluasi 

akan kegiatan mahasiswa di luar 

kelas. 

Skala Likert 1 - 7 
(Murillo-Zamorano et 

al., 2019) 
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5. Di dalam kelas, para dosen 

memberikan feedback yang 

membantu terkait dengan kegiatan 

yang mahasiswa lakukan di luar 

kelas. 

6. Para dosen membantu para 

mahasiswa untuk menyelesaikan 

pekerjaan yang sangat sulit yang 

diberikan kepada mereka. 

7. Proses belajar mengajar disesuaikan 

dengan metode pembelajaran 

flipped classroom. 

8. Para dosen memberikan kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas yang 

sangat berguna untuk 

menambahkan ilmu mahasiswa. 

9. Para dosen memberikan kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas yang 
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sangat berguna untuk 

menambahkan skill mahasiswa. 

10. Para dosen memberikan kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas yang 

sangat berguna untuk meningkatkan 

keterlibatan mahasiswa 

(pembelajaran aktif). 

11. Metode pembelajaran flipped 

classroom di dalam kelas membantu 

mahasiswa dalam mengembangkan 

pembelajaran mandiri. 

2  

Knowledge 

 

Pengetahuan adalah fakta, kebenaran atau 

informasi yang diperoleh melalui pengalaman 

atau pembelajaran disebut posteriori, atau melalui 

introspeksi diebut priori. Pengetahuan adalah 

informasi yang diketahui atau disadari oleh 

1. Metode pembelajaran flipped 

classroom membantu mahasiswa 

untuk lebih memahami materi yang 

mereka pelajari. 

2. Metode pembelajaran flipped 

classroom membantu mahasiswa 

untuk lebih siap menghadapi ujian 

akhir. 

Skala Likert 1 - 7 
(Murillo-Zamorano et 

al., 2019) 
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seseorang. Pengetahuan termasuk, tetapi tidak 

dibatasi pada deskripsi, hipotesis, konsep, teori, 

prinsip dan prosedur yang secara Probabilitas 

Bayesian adalah benar atau berguna. Pengetahuan  

juga diartikan berbagai  gejala  yang  ditemui  dan  

diperoleh  manusia melalui  pengamatan  akal. 

 

3. Metode pembelajaran flipped 

classroom secara fleksibel dapat 

membuat saya mendapatkan ilmu 

lebih dari berbagai sumber (artikel, 

video pembelajaran, jurnal, dll). 

3  

Skill 

 

 

Skill atau yang biasa disebut keterampilan  

merupakan kemampuan untuk mengoperasikan 

pekerjaan secara mudah dan cermat (Sri 

Widiastuti, 2010). Sedangkan menurut Hari 

Amirullah (2003) istilah terampil juga diartikan 

sebagai suatu perbuatan atau tugas, dan sebagai 

indikator dari suatu tingkat kemahiran (kemahiran 

bekerja dalam kelompok, menerima pendapat 

1. Metode pembelajaran flipped 

classroom membantu mahasiswa 

untuk lebih memahami bagaimana 

caranya bekerja dalam kelompok. 

2. Metode pembelajaran flipped 

classroom membantu mahasiswa 

untuk lebih mendengarkan masukan 

orang lain. 

3. Metode pembelajaran flipped 

classroom membantu mahasiswa 

untuk belajar mandiri. 

Skala Likert 1 - 7 
(Murillo-Zamorano et 

al., 2019) 
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orang lain, menyerap keterampilan dengan baik, 

berkomunikasi dengan orang lain). 

 

 

4. Metode pembelajaran flipped 

classroom membantu mahasiswa 

untuk menganalisa materi yang 

dipelajari. 

4  

Student Engagement 

 

 

 

Keterlibatan siswa adalah kombinasi dari 

keterlibatan dan minat siswa dalam proses 

pembelajaran mereka agar mereka lebih mudah 

mengikuti pembelajaran, serta seberapa tinggi 

tingkat keterhubungan mereka dengan fakultas 

dan rekan-rekan mereka 

 

1. Metode pembelajaran flipped 

classroom membantu mahasiswa 

untuk lebih terlibat di dalam kelas. 

2. Metode pembelajaran flipped 

classroom membantu mahasiswa 

untuk lebih mudah mengikuti 

pembelajaran. 

3. Metode pembelajaran flipped 

classroom membantu mahasiswa 

untuk tetap terlibat di dalam kelas 

dan di luar kelas. 

Skala Likert 1 - 7 
(Murillo-Zamorano et 

al., 2019) 

5  

Student Satisfaction 

 

1. Metode pembelajaran flipped 

classroom membuat saya lebih 

terlibat dan juga menambah ilmu 

Skala Likert 1 - 7 
(Murillo-Zamorano et 

al., 2019) 
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Mengemukakan kepuasan siswa merupakan 

suatu sikap positif siswa terhadap pelayanan 

proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh 

guru karena adanya kesesuaian antara apa yang 

diharapkan dan dibutuhkan dengan kenyataan 

yang diterimanya. Jika pelayanan proses belajar 

mengajar yang diterima cocok dengan apa yang 

diharapkan oleh siswa, maka siswa akan merasa 

puas, dan jika pelayanan yang diterima tidak 

sesuai, maka siswa akan merasa tidak puas 

 

 

serta skill saya sehingga saya lebih 

merasa puas dengan hasil 

pembelajaran saya. 

2. Metode pembelajaran flipped 

classroom membuat saya lebih 

terlibat dan juga menambah ilmu 

serta skill saya sehingga saya lebih 

merasa puas dengan hasil kinerja 

dosen saya. 

3. Metode pembelajaran flipped 

classroom membuat saya lebih 

terlibat dan juga menambah ilmu 

serta skill saya sehingga saya lebih 

merasa puas dengan materi 

pembelajaran saya. 

4. Metode pembelajaran flipped 

classroom membuat saya lebih 

terlibat dan juga menambah ilmu 

serta skill saya sehingga saya lebih 
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merasa puas dengan metode 

pembelajaran flipped classroom 

yang dipakai oleh pengajar saya. 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


